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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab IV, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bukti empiris dengan menggunakan uji 

beda bahwa secara rata-rata tidak terdapat indikasi praktik manajemen laba 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan laporan keuangan 

tahunan publikasi periode 2015 - 2019. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba yang 

dihipotesiskan bahwa rasio CAMEL yang diproksikan dengan rasio CAR, 

RORA, ROA, NPM, dan FDR berpengaruh negatif terhadap praktik 

manajemen laba. Tetapi, hasil pengujian hipotesis menunjukkan rasio ROA, 

NPM, dan FDR berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan. Sedangkan rasio 

RORA berpengaruh positif  dan tidak signifikan serta rasio CAR 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

a. Rasio CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik 

manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio 

CAR maka semakin baik kondisi suatu bank. Bank yang memiliki 

tingkat CAR lebih rendah dari ketentuan minimum Bank Indonesia 

cenderung lebih intensif melakukan praktik manajemen laba. 

b. Rasio RORA berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

praktik manajemen laba. Adanya rasio RORA menunjukkan bahwa 

apabila laba suatu bank cenderung lebih rendah dari yang diinginkan 

untuk menutupi aktiva produktifnya, maka bank bisa cenderung 

melakukan praktik manajemen laba dengan meningkatkan laba. 

c. Rasio ROA berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik 

manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya rasio ROA 

akan meningkatkan keuntungan yang didapatkan bank dan juga 

efisiensi atau penggunaan aset. Apabila rasio ROA rendah ada 

kemungkinan bank termotivasi melakukan praktik manajemen laba 

dengan meningkatkan laba supaya kinerja suatu bank dinilai baik. 
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d. Rasio NPM berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik 

manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa bank yang sehat akan 

mendapatkan net income yang besar dan operating income-nya 

proporsional atau sebanding dengan net income-nya. Sehingga rasio 

NPM yang rendah akan memotivasi bank untuk melakukan praktik 

manajemen laba.  

e. Rasio FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik 

manajemen laba. Rasio FDR menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana dari pihak ketiga yang dihimpunnya. FDR yang 

tinggi memberikan memberikan indikasi semakin tingginya 

pendapatan bank, sehingga hal ini dapat memotivasi bank untuk 

melakukan praktik manajemen laba dengan cara penurunan laba 

dengan motif memperbaiki citra perusahaan dimata pihak luar dan 

meningkatkan persepsi pihak eksternal kepada kemampuan 

manajemen.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan perbankan syariah dapat mempertahankan kinerjanya dan tidak 

melakukan manajemen laba dalam laporan keuangan karena dapat 

merugikan investor maupun pengguna laporan keuangan lainnya. 

2. Diharapkan kepada investor maupun pengguna laporan keuangan lainnya 

untuk lebih teliti dalam menilai laporan keuangan.  

3. Diharapkan agar regulator perlu mengkaji lebih lanjut mengenai kriteria 

minimum tingkat manajemen laba pada laporan keuangan sehingga laporan 

keuangan dapat lebih informatif dan mampu mewakili keadaan perusahaan 

yang sebenar-benarnya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan model yang berbasis 

spesifik akrual yang sesuai dengan karakteristik perbankan seperti Beaver 

dan Engel (1996). Kemudian, kemampuan prediksi sebesar 23,4% yang 

ditunjukkan pada nilai adjusted R2 yang berarti ada 76,6% variabel lain yang 
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tidak diteliti dalam penelitian ini yang mempengaruhi praktik manajemen 

laba. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan perlu menguji 

variabel lain yang berpotensi mempengaruhi manajemen laba yang belum 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

5. Bagi institusi pendidikan terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan atau materi pembelajaran bagi para kalangan pelajar.  

 


